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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia adalah makhluk yang berbudaya. sebagai makhluk yang 

berbudaya, manusia perlu berinteraksi dengan sesama manusia. Dalam 

berinteraksi diperlukan norma-norma dan etika agar hubungan manusia satu 

dengan yang lainnya harmonis, tidak terganggu, dan tidak ada masalah. 

Manusia. Hampir setiap suku  bangsa atau etnik memiliki aturan, norma, atau 

etika dalam pergaulan dan etika dalam berbahasa (Markhamah 2010:1). 

Manusia sebagai makhluk sosial, yang berarti manusia yang tidak bisa 

hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. Artinya, manusia sangat 

membutuhkan orang lain dalam menjalani kehidupan. Bahasa menjadi syarat 

mutlak yang harus dipakai dalam usaha membentuk integrasi antarsesama. 

Melalui bahasa yang jelas informasi yang akan disampaikan dapat sampai 

dan dapat dipahami dengan baik. Jadi apabila informasi yang disampaikan 

dapat dipahami akan memudahkan terbentuknya integrasi dan kerjasama 

antarsesama. 

Chaer (2003:231) mengatakan klausa adalah satuan sintaksis yang 

berupa runtutan kata-kata berkontruksi predikatif. Artinya, di dalam 

kontruksi itu ada komponen, berupa kata atau frase, yang berfungsi sebagai 

predikat, dan yang lain berfungsi sebagai subjek, sebagai objek, dsb. Selain 

fungsi predikat yang harus ada dalam kontruksi ini, fungsi objek boleh 

dikatakan wajib, sedangkan yang lain bersifat tidak wajib. Jadi tingkatan 
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klausa dalam tatabahasa merupkan tingkatan di bawah kalimat dan di atas 

frase. Klausa terjalin  dari kata-kata dan frase-frase yang pada gilirannya 

akan mengisi gatra-gatra dalam kalimat. jadi dapat dikatakan bahwa klausa 

merupakan satuan kontruksi yang terdiri dari unsure subjek, predikat, objek, 

dan keterangan yang bergabung membentuk dasar sebuah kalimat dan unsur 

fungsional yang selalu ada dalam klausa adalah P.  

Markhamah (2010:88) menyatakan bahwa klausa merupakan satuan 

gramatik yang terdiri dari P, baik disertai S, O, PEL, dan KET ataupun tidak. 

Klausa dapat diklasifikasikan dalam dua kelompok yaitu klausa inti dan 

noninti. klausa inti klausa yang tidak diawali dengan konjungsi dan unsur-

unsurnya terdiri atas S (subjek) dan P (predikat). Klausa noninti klausa yang 

diawali degan konjungsi. 

Al-Quran merupakan kitab suci umat islam yang merupakan kumpulan 

firman-firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Tujuan 

utama diturunkannya Al-Quran adalah untuk menjadi pedoman manusia 

dalam menata kehidupan supaya memperoleh kebahagiaan di dunia dan 

akhirat. Agar tujuan itu dapat direalisasi oleh manusia, pelaku petunjuk Al-

Quran berisi petunjuk-petunjuk, keterangan-keterangan, dan konsep-konsep 

baik yang bersifat global maupun yang bersifat terinci, yang tersurat maupun 

yang tersirat dalam berbagai persoalan dan bidang kehidupan (Nurdin, 

2006:1). 

Al-quran adalah kitab suci umat Islam yang berisi firman Allah yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dengan perantaraan malaikat 
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Jibril untuk dibaca, dipahami, dan diamalkan sebagai petunjuk atau pedoman 

hidup bagi umat manusia (KKBI, 2005:33). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, ada dua masalah yang akan 

dibahas. 

1. Bagaimana jenis klausa noninti yang terdapat pada terjemahan Al-Qur’an 

Surat As Saffat? 

2. Bagaimana hubungan antara unsur inti dan noninti  pada terjemahan Al-

Quran Surat As Saffat? 

C. Tujuan 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah. 

1. Mendeskripsikan jenis klausa non inti yang terdapat pada terjemahan Al-

Qur’an Surat As Saffat. 

2.  Mendeskripsikan hubungan antara unsur inti dan noninti pada terjemahan 

Al-Qur’an Surat As Saffat. 

D. Manfaat 

Pada hakikatnya penelitian dilakukan untuk mendapat suatu manfaat. 

Manfaat dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu manfaat teoretis dan 

manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan keagaman dan khasanah ilmu pengetahuan kebahasaan. 
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2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

tinjauan pustaka dan dikembangkan dengan penelitian-penelitian 

selanjutnya. Hasil penelitian ini diharapkan juga dapat digunkan 

sebagai metode untuk memahami analisis klausa non inti dan 

hubungan unsur-unsurnya pada terjemahan Al-Quran Surat Asaffat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




